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ABSTRAK

Praktik gadai merupakan kegiatan menjadikan harta benda sebagai jaminan utang
agar utang itu dilunasi (dikembalikan), atau dibayarkan harganya jika tidak dapat
mengembalikannya yang sering di lakukan oleh masyarakat Gampong Buket
Meutuah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik gadai
sawah serta pemanfaatan barang gadai yang terjadi di gampong Buket Meutuah
tersebut dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan magashid syariah terhadap
praktik gadai sawah yang dilakukan oleh masyarakat. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif serta penelitian lapangan (flield search).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tinjauan magashid syariah terhadap
praktik gadai sawah di Gampong Buket Metuah sebagai berikut, praktik gadai
sawah yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Buket meutuah dalam
praktiknya pemanfaatan seluruh hasil barang gadai merupakan merupakan hal
yang mengguntungkan bagi penerima gadai terhadap harta penggadai sehingga
menyebabkan kerugian, jika ditelaah terhadap salah satu unsur magashid syariah
yaitu perlindungan terhadap harta (hifdz al-mal), maka praktik gadai yang
dilaksanakan oleh masyarakat tidak terpenuhinya hifdz al-mal dalam tingkatan
daruriyyat, karena dalam praktik gadai ini masih terindikasi unsur ribawi.

Kata kunci: Praktik, Gadai, Magashid Syariah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna yang telah mengatur kaidah-
kaidah kehidupan manusia dalam segala hal baik dalam ibadah maupun
muamalah. Muamalah adalah aturan-aturan Allah Swt yang wajib ditaati yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia yang berkaitan dengan cara
mendapatkan dan mengembangkan harta benda.t

Ajaran Islam memberi peluang kepada manusia untuk melakukan inovasi
khususnya dalam bidang muamalah agar memudahkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu pula saat seseorang membutuhkan untuk saling menutupi kebutuhan
dan tolong-menolong diantara mereka, maka Islam telah memberikan kaidah-
kaidahnya. Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur,
pertalian antara yang satu dengan yang lain menjadi baik. Sistem perilaku tersebut
dalam Islam disebut istilah muamalah. Islam memberikan perlindungan secara
adil atas diri yang berhutang dan yang memberi pinjaman, yaitu adanya
pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan.

Salah satu kegiatan muamalah yang sering dilakukan oleh masyarakat
adalah gadai. Gadai menurut Bahasa Arab diistilahkan dengan Rahn. Menurut

pengertian hukum Islam gadai adalah penahanan terhadap suatu barang sebagai

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 2



jaminan hutang, yang hak kepemilikannya dapat diambil alih ketika sulit untuk
menebusnya.?

Gadai juga sebagai jaminan agar si pemberi utang percaya pada peminjam.
Para ulama telah sepakat bahwa rahn diperbolehkan, tetapi tidak diwajibkan
karena hanya berupa jaminan jika kedua belah pihak tidak saling mempercayai.
Dasar hukum dari praktik gadai adalah firman Allah Swt. dalam QS Al-Bagarah

ayat 283.

Laué:aiju.o\ uuujmmﬁms \ngj}ugg;(msu\ji
N/ ’“/GL@_A.& UAJ a/ﬁ.\@_:.nj\ \).’4353 ‘2}3“3 :.UJ\ 99.\.\5‘5 }:(‘\ UA.I}‘ Lg.ﬂ‘ .J)ﬂé
YAY ale & olaad Ly 4l 52005
Artinya:
“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .3

Gadai dalam tinjauan magashid syariah sama sama menggunakan prinsip
ta’awun (tolong-menolong) bukan untuk mencari keuntungan (al-tijari) apabila
tujuan itu telah disalah gunakan maka akan rusak rukunnya yang berakibat kepada
masalah misalnya kesenjangan sosial, kemiskinan dan menimbulkan tidak adanya
keadilan antara kedua belah pihak dan masalah tersebut akan terasa dalam rentan
waktu yang lama. Hal ini telah dikemukakan oleh al-syatibi dengan mengatakan
bahwa seseorang mujtahid tidak boleh mengemukakan pendapat tentang masalah

syari’ah kecuali ia telah memperhatikan akibat yang mungkin timbul oleh hukum

2 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits, (Jakarta: Almahira, 2012, Cet.2, Vol.2), h. 73.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. Bandung: Diponegoro, 2010, h. 48



tersebut apakah menimbulkan maslahah atau mafsadah.* Magqashid syariah
merupakan sebagai nilai dan makna yang dijadikan tujuan untuk direalisasikan
berdasarkan ketentuan Allah Swt. Dalam Magqasid Syariah memelihara harta
adalah salah satu prinsip untuk mencapai kemaslahatan/ kesejahteraan umat baik
di dunia dan akhirat.

Praktik gadai yang terjadi di Gampong Buket Meutuah Kecamatan Langsa
Timur Kota Langsa dimana sawah dijadikan sebagai barang jaminan atas utang
mereka. Menurut pengamatan sementara, praktik gadai pada masyarakat gampong
Buket Meutuah terdapat hal yang bisa menyebabkan rahin (pemilik sawah)
rugi, karena penerima gadai (pemilik dana) mendapat keuntungan yang lebih
besar dari pada uang yang dipinjamkan. Selain itu jangka waktu yang ditetapkan
hanya untuk formalitas saja, terkadang rahin mengucapkan jangka waktunya satu
tahun kepada yang menerima gadai. Akan tetapi yang menerima gadai akan
mengembalikan sawah tersebut ketika rahin sudah mampu melunasinya bahkan
sampai bertahun-tahun.

Fenomena praktik gadai terkait waktu pemanfaatan gadai di gampong
Buket Meutuah Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa dilakukan tanpa adanya
batasan waktu dalam menggadaikan lahan pertanian sawahnya. Sehingga
seringkali mengakibatkan gadai tersebut berlangsung bertahun-tahun karena

penggadai belum mampu untuk melunasi utangnya. Kemudian dalam menetapkan

4 Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari “ah, Juz 1V, (Kairo: Musthafa Muhammad,
t.th), h. 194



jumlah uang yang akan dipinjamkan tidak boleh melebihi dari harga jual tanah
sawah yang akan di gadaikan.®

Melihat praktik gadai yang dilakukan di gampong Buket Meutuah
Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa tentu jauh berbeda dari praktik
pelaksanaan gadai pada umumnya, pemegang gadai berhak menguasai benda
yang digadaikan kepadanya selama kewajiban si berutang belum lunas, tetapi ia
tidak berhak mempergunakan benda itu. Selanjutnya ia berhak menjual gadai itu,
jika si berutang tidak bisa membayar utangnya. Jika hasil penjualan gadai itu lebih
besar dari pada utang yang harus dibayar, maka kelebihan itu harus dikembalikan
kepada si penggadai. Tetapi jika hasil itu tidak mencukupi pembayaran utang,
maka si pemiutang tetap berhak menagih piutang yang belum dilunasi itu.

Kejadian yang memanfaatkan barang gadai yang tidak sesuai syariat ini
tentu merugikan pihak penerima utang, dan menguntungkan yang memberi utang.
Karena hasil dari harta pemilih barang tersebut dapat di manfaatkan oleh pemberi
utang atau penerima barang gadai. Praktik seperti ini tidak sejalan dengan konsep
magashid syariah. Magashid syariah merupakan konsep dan fundamental yang
menjadi pokok bahasan dalam Islam yang menegaskan bahwa Islam hadir untuk
mewujudkan dan memelihara kemaslahatan umat manusia. Ruhnya adalah untuk
mewujudkan kebaikan sekaligus menghindari keburukan atau menarik manfaat
dan menolak mudharat seperti dalam kaidah fikih mencegah kerusakan lebih
didahulukan daripada mengupayakan kemaslahatan. Kaidah ini menegaskan

bahwa apabila pada waktu yang sama dihadapkan kepada pilihan antara menolak

5 Observasi lapangan di Gampong Buket Meutuah Kecamatan Langsa Timur 15 Oktober
2023



kemafsadatan atau meraih kemaslahatan, maka yang harus didahulukan adalah
menolak kemafsadatan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan pelaksanaan
gadai sawah yang dilakukan masyarakat menjadi perbincangan yang menarik
untuk dibahas. Oleh karena itu penulis mencoba meneliti dengan judul “Tinjauan
Magashid Syariah Terhadap Praktik Gadai Sawah di Gampong Buket

Metuah Kota Langsa”

B. Batasan Masalah

Pembata san masalah dalam penelitian ini harus diterapkan agar penelitian
berfokus pada pokok-pokok permasalahan dan pembahasannya, sehingga
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditepkan. Penelitian ini dibatasi hanya difokuskan terhadap bagaimana Tinjauan
Magashid Syariah Terhadap Praktik Gadai sawah di Gampong Buket Metuah

Kota Langsa.

C. Rumusan Masalah:
Dari latar belakang diatas penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik gadai sawah di gampong Buket Meutuah Kecamatan
Langsa Timur Kota Langsa menurut Magashid Syariah?
2. Bagaimana Tinjauan Magashid Syariah dalam pemanfaatan sawah gadai di

Gampong Buket Meutuah?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik gadai sawah di Gampong Buket
Meutuah kecamatan langsa timur kota langsa menurut magashid syariah

2. Untuk mengetahui bagaimana dalam pemanfaatan barang gadai.

E. Manfaat Penelitian

1. Semoga dengan adanya penelitian ini, kami berharap dapat memberikan ilmu
dan wawasan yang berguna bagi masyarakat untuk lebih cermat dalam
melakukan praktik gadai agar tidak terjadi kerugian dan juga kecurangan.

2. Semoga dengan adanya penelitian ini bisa berguna untuk masyarakat dan

peneliti selanjutnya.

F. Penjelasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka
peneliti perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan judul
“Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Praktik Gadai Sawah di Gampong
Buket Metuah Kota Langsa. Adapun penjelasana sekaligus pembatasan istilah
untuk masing-masing variable tersebut adalah:
1. Magqashid syariah

Pengertian Magashid Syariah Secara bahasa, magashid syariah terdiri dari
dua kata yakni, magashid dan syariah. Magashid adalah bentuk jamak dari
maqashid yang berarti kesengajaan atau tujuan, syariah berarti jalan menuju

sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah



sumber pokok kehidupan.®

Menurut Imam Al-Syatibi dalam Muzlifah menyatakan bahwa tujuan
utama dari magashid syariah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga
kategori hukum, yaitu:

a. Daruriyyat merupakan suatu keadaan dimana kebutuhan yang wajib untuk
dipenuhi dengan segera yang jika diabaikan akan menimbulkan suatu bahaya
atau risiko pada rusaknya kehidupan manusia.

b. Hajjiyat merupakan keadaan dimana suatu kebutuhan wajib telah terpenuhi
sehingga dapat meningkatkan nilai dengan kebutuhan lainnya.

c. Tahsiniyat merupakan kebutuhan penyempurna, tetapi tingkat kebutuhan ini
tidak terlalu penting karena hanya sebagai kebutuhan pelengkap. Secara bahasa
berarti hal-hal penyempurna. Tingkat kebutuhan ini tidak terlalu penting hanya
sebagai kebutuhan pelengkap.’

2. Gadai (Rahn)

Gadai (Rahn) secara etimologis, berarti tsubut (tetap) dan dawam (kekal,
terus-menerus).® Dikatakan ma'rahin artinya air yang diam (tenang). Ni’mah
rahinah, artinya nikmat yang terus-menerus/kekal. Adapun rahn secara

terminologis adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang itu

® lka Yunia Fauziah, Abdul Kadir Riyadi, “Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persepektif
Maqashid al-Syari’ah ”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 41.

7 AJ.W. Mahri Et Al., Ekonomi Pembangunan Islam. (Jakarta: Departemen Ekonomi
Dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia 2021), h. 208

8 Mardani. Figh Ekonomi Syariah Fgh Muamalah. (Jakarta: Kencana, 2016), h. 287



dilunasi (dikembalikan), atau di bayarkan harganya jika tidak dapat

mengembalikannya.®

G. Penelitian Terdahulu

1. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Satria Hadi Al Imanni yang berjudul
“Praktek Pagang Gadai Sawah Di Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah
Pesisir Sumatera Barat Menurut Pandangan Figih Muamalah”.1® Persamanaan
penelitian Satria Hadi Al Imanni dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
membahas mengenai gadai pada sawah menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan lapangan. Akan tetapi, terdapat perbedaan dalam penelitian Satria
Hadi Al Imanni dan penelitian penulis yaitu dari segi objek penelitian dan dari
tinjauannya. Satria Hadi Al Imanni meneliti praktek pagang gadai sawah di
Nagari Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir Sumatera Barat menurut
pandangan figih muamalah, sedangkan penulis meneliti tentang Tinjauan
Magashid Syariah Terhadap Praktik Gadai Sawah di gampong Buket
Meutuah, Kota Langsa.

2. Muhammad Alwi. Yang berjudul “Praktek Gadai Sawah Pada Masyarakat
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Etika Bisnis Islam™

peneliti terdahulu dan penelitian penulis sama-sama meneliti tentang gadai dan

metode kualitatif dengan pendekatan lapangan. Objek penelitiannya di

® Vista Firda Sari, “Implementasi Sistem Gadai Sawah Dalam Perspektif Islam”, Eksyda
Vol. 1, No. 2 Tahun 2021, h. 115.

10 SQatria Hadi Al Imanni. “Praktek Pagang Gadai Sawah di Nagari Sungai Tunu
Kecamatan Ranah Pesisir Sumatera Barat Menurut Pandangan Figih Muamalah”, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2019.



Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar, dari Perspektif Etika Bisnis
Islam Sedangkan penelitaian penulis Objek penelitiannya di Gampong Buket
Meutuah, dari tinjauan Magashid Syariah.

3. Elsa Ismawati. Yang berjudul Pelaksanaan Pagang Gadai Sawah Dijorong
Sijangek Nagari Simpuruik Kec. Sungai Tarab Kab. Tanah Datar Dalam
Prespektif Ekonomi Islam. Peneliti terdahulu dan penelitian penulis sama -
sama meneliti tentang gadai dan metode kualitatif dengan pendekatan
lapangan. Objek penelitiannya di Nagari Simpuruik Kec. Sungai Tarab Kab.
Tanah Datar Dalam Prespektif Ekonomi Islam Sedangkan penelitaian penulis
Objek penelitiannya di Gampong Buket Meutuah, dari tinjauan Magashid
Syariah.

4. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Dwi Febrian yang berjudul “Konsep
Gadai dan Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Sayyid Sabig”.'* persamaan
penelitian Dwi Febriani dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
mengenai gadai. Akan tetapi, Penelitian ini bersifat study pustaka (library
reseach) sebagai data primer adalah karya Sayyid Sabig dalam kitab Figh-al-
Sunnah Juz Ill. Agar pembahasan lebih terarah maka penulis menggunakan
metode Deskriptif Analitik, yang dilanjutkan dengan menggunakan Content
Analisis, yaitu menganalisiskan berbagai pendapat tentang konsep gadai dan
pemanfaatan barang gadai. Dwi Febrian meneliti yang berjudul Konsep Gadai

dan Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Sayyid Sabiq sedangkan penulis

1 Dwi Febriani, “Konsep Gadai dan Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Sayyid
Sabig”,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2011.
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meneliti tentang Tinjauan Magashid Syariah Terhadap Praktik Gadai Sawah
di gampong Buket Meutuah, Kota Langsa.

5. Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah yang dilakukan oleh Muhammad
Alwi berjudul “Praktek Gadai Sawah Pada Masyarakat Kecamatan Luyo
Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Etika Bisnis lslam 2. Persamanaan
penelitian Muhammad Alwi dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
membahas mengenai gadai dan juga sama-sama menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan lapangan. Akan tetapi, terdapat perbedaan dalam
penelitian Muhammad Alwi dan penelitian penulis yaitu dari segi Objek
penelitian dan dari tinjauannya. Muhammad Alwi meneliti yang berjudul
“Praktek Gadai Sawah Pada Masyarakat Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar Perspektif Etika Bisnis Islam”. Sedangkan penulis meneliti
tentang Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Praktik Gadai Sawah di

gampong Buket Meutuah, Kota Langsa.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab, dengan rincian
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN, Pembahasan dalam bab ini berisi tentang

penjelasan masalah secara umum yang diteliti. Pada bab ini meliputi latar

12 Muhamad Alwi. “Praktek Gadai Sawah Pada Masyarakat Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar Perspektif Etika Bisnis Islam”, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan
Sosial Budaya Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, h. 15-27.
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belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, pembahasan dalam bab ini tentang
landasan teori mengenai pengertian, hukum, gadai.

BAB 111 : METODE PENELITIAN, pembahasan pada bab ini berisi
tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian,
instrumen penelitian, dan teknik analisa data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pembahasan
pada bab ini merupakan tentang gambaran umum responden, analisi data dan
pembahasan.

BAB V : PENUTUP, pembahasan pada bab ini berisi tentang kesimpulan,

saran-saran dan penutupan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Gampong
1. Letak Geografis Gampong Buket Meutuah Kota Langsa

Secara geografis Gampong Buket Meutuah terletak disebelah selatan Ibu
Kota Kecamatan, merupakan perbatasan dengan Kabupaten Aceh Tamiang
dengan jarak dari Ibu Kota Kecamatan 2 Km dan dari Ibu Kota Kabupaten 10 Km,
sedangkan dari Ibu Kota Provinsi sekitar 440 Km dengan batas-batas wilayahnya

sebagai berikut:

Sebelah Utara : Gampong Alue Merbau Kecamatan Langsa Timur
Sebelah Timur : Kampung Lueng Manyo Kecamatan Mayak Payed
Sebelah Selatan : Kampung Seunebuk Punti Kecamatan Mayak Payed
Sebelah Barat : Kebun milik PTP Nusantara |

Dalam salah satu indikator yaitu pendidikan. Dalam bidang pendidikan,
pada tahun 21 di gampong Buket Metuah hanya memiliki fasilitas TK sebanyak 1

(satu) fasilitas, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 1 (satu) fasilitas dan PAUD 1 (satu)

fasilitas.5”
NO URAIAN JUMLAH
1 PAUD 1
2 TK 1
3 SDN 1

67 Profil Gampong Buket Meutuah Langsa Timur, Kota Langsa
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2. Keadaan Sosial, Ekonomi dan Agama Gampong Buket Meutuah Kota
Langsa

Keseharian masyarakat adalah bercocok tanam, bertani, buruh tani, dan
berternak (sapi, Kambing, ayam, Itik dll), buruh bangunan, berdagang dan
lainnya. Mengingat keadaan wilayah Gampong Buket Meutuah yang memiliki
area persawahan yang cukup luas. Masyarakat umumnya sudah aktif mengolah
lahan pertanian dan dengan menanam Padi dengan menggunakan cara yang
sederhana dan konvensional, hasil panen belum seutuhnya mencapai produktivitas
sesuai standar pertanian. Kendala utama adalah serangan hama dan penyakit serta
rendahnya nilai jual pada saat panen tiba. Namun yang paling menonjol dari usaha
masyarakat tersebut adalah berladang terutama persawahan yang merupakan hasil

pokok dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.®®

NO URAIAN PERSENTASE

1 PETANI 55%

2 TUKANG BAGUNAN 35%

3 PNS 10%
Jumlah 100%

8 Profil Gampong Buket Meutuah Langsa Timur, Kota Langsa
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3. Struktur Gampong Buket Metuah Kota Langsa

L EHERINTAN KOTAUANGSAY

i—"’:b‘-. [KECAMATAN|UANGSAJTIMUR]

[SUSUNAN[ORGANISASI|DANATATAYKERJA
PEMERINTAHIGAMPONG|BUKET{MEUTUAH

SEKRETARIS GAMPONG

KEPALA URUSAN

Y [

KEPALA URUSAN
PERENCANAAN

USRI ANDLPUTRA, ST

TATA USAHA DAN UMUM

KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN

KEPALA SEKSI
PELAYANAN
FADRLA TUSAKDIAN, 5 P4

\
MUNAWS SAA
KEPALADUSUN 2 KEPALA DUSUN -~ KEPALA DUSUN
- PANTOEN " PERIKANAN b BUKET PALA
g DEDN INDRA PRADESA STALADDIN L AP

MENGETAHU
GEUCHIK GAMPONG BUKET MEUTUAK
Do

B. Praktik Gadai Sawah di Desa Buket Meutuah Kota Langsa

Dari hasil penelitian penulis mendapatkan informan dalam penelitian
berjumlah 5 orang. 2 orang penerima gadai (murtahin) 2 orang penggadai (rahin)
dan 2 orang pemerintahan Gampong. Informan tersebut adalah orang yang terlibat
langsung dalam melakukan praktik gadai sawah yang terjadi di Gampong Buket

Meutuah. Berikut data informan penelitian:

No Nama Pekerjaan Keterangan

1 Ramlah IRT Penerima Gadai (Murtahin)
2 sofyan Petani Penerima Gadai (Murtahin)
3 azman Petani Penggadai (Rahin)

4 Zulkifli Petani Penggadai (Rahin)

5 Yasir Geuchik Pemerintah Setempat

6 Mahdi Sekretaris desa Pemerintah Setempat

Praktik gadai dalam masyarakat Gampong Buket Meutuah yaitu suatu

kegiatan menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang itu dilunasi

(dikembalikan), atau dibayarkan harganya jika tidak dapat mengembalikannya,

dalam hal ini masyarakat menjaminkan lahan persawahan sebagai jaminan atas
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hutangnya. Barang jaminan tersebut kemudian diserahkan kepada pihak penerima
gadai (murtahin), dan dikuasai serta dimanfaatkan olehnya sampai pemberi gadai
(rahin) dapat mengembalikan utang yang diambilnya. Akad gadai sawah yang
sering terjadi di masyarakat Gampong Buket Meutuah umumnya dilakukan antar
individu. Praktik gadai sawah yang dilakukan para petani tidak merujuk pada
aturan tertentu, baik itu undang-undang ataupun figih Islam. Praktik pegang gadai
yang dilakukan adalah budaya yang berlaku dikalangan masyarakat yang sejak
lama dilaksanakan secara turun temurun.

Alasan utama dilaksanakannya akad gadai sawah di Gampong Buket
Meutuah ialah karena Rahin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalahnya, hal ini karena apabila mengambil pendanaan di lembaga keuangan
harus melewati prosedur yang lama, sedangkan biasanya kebutuhan yang harus
dipenuhi tersebut sifatnya tak terduga. Sehingga langkah yang mereka anggap
paling bijak yang dapat diambil dalam rangka penyelesaian masalah mereka
tersebut ialah dengan cara mereka mengambil pinjaman dari sesama masyarakat,
dan menjaminkan sawah yang dimilikinya.

Berkaitan dengan alasan ini salah satunya disampaikan oleh bapak Azman
(rahin), bahwa saat beliau akan memulai usahanya, beliau kemudian
menggadaikan lahan sawah yang dimilikinya untuk dijadikan jaminan utang yang
diambilnya yang kemudian akan dijadikan sebagai modal usahanya tersebut.
Beliau berpendapat menggadaikan lahan sawah yang dimilikinya merupakan cara
yang efisien untuk beliau mendapatkan modal. Hal berbeda jika kemudian ia

mengambil pendanaan dari lembaga keuangan (Bank), tentu akan melewati
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prosedur yang rumit dan memerlukan waktu yang lama. Selain itu, pendanaan
melalui lembaga keuangan akan membawa masalah lainnya, yakni beliau harus
melakukan pengangsuran disaat usaha beliau saja masih belum stabil.®®

Hal itu juga di ungkapkan oleh Bapak Azman selaku penggadai (rahin),
“saya selaku penggadai (rahin), menjaminkan sawah saya atas pinjaman berupa
uang kepada penerima gadai (murtahin). Besaran uang yang saya pinjam senilai
Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) yang berjangka waktu dua (2) tahun.
Dalam pegang gadai ini kami melakukan perjanjian di atas materai yang
disaksikan oleh pemerintah setempat, Lahan sawah saya selama waktu pegang
gadai berlangsung diolah dan diambil semua hasilnya oleh penerima gadai sesuai
perjanjian awal. Jika saya tidak mampu membayar hutang maka dilakukan
rembuk kembali untuk mencari solusi apakah lahan itu di jual, atau terus
dimanfaatkan sampai saya mampu melunasi hutang dan apakah diperpanjang
dengan cara meminjam uang lagi kepada penerima gadai sebesar besaran awal
pinjaman.”"°

Selanjutnya berkenaan dengan pelaksanaan praktek gadai sawah tersebut
dijelaskan oleh Bapak Yasir bahwa pelaksanaan praktek gadai diawali dengan
proses dimana pihak pemberi gadai terlebih dahulu memberitahu besarnya uang
yang akan dipinjam dan menawarkan barang yang akan dijadikan barang jaminan
(berupa sawah) kepada si penerima gadai. Kemudian si penerima gadai menaksir
luas lahan (sawah) dengan sejumlah uang. Bapak Yasir menjelaskan bahwa akad

gadai dimulai dengan menggadaikan sawahnya seluas 10 hektar ,dan Rahin dapat

89 Wawancara dengan pak azman (Rahin) pada tanggal 10 januari 2024

0 Wawancara dengan pak azman (Rahin) pada tanggal 10 januari 2024
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mengambil utang sebesar Rp. 10 juta dari Buk Ramlah yang dalam hal ini
bertindak sebagai penerima gadai. Sebelumnya terjadi tawar-menawar antara
kedua belah pihak. Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak,
kemudian Bapak Azman menerima sejumlah uang yang dipinjam dari si Penerima
gadai yakni Buk Ramlah. Begitu pula Buk Ramlah menerima barang jaminannya.
Penyerahan utang dan barang jaminan ini tentu saja melalui proses ijab-gabul
antara belah pihak. ljab disini diucapkan oleh Bapak Azman yang berbunyi: “Saya
gadaikan lahan sawah ini yang sebesar 10 hektar tersebut dan saya terima
pinjaman ini yang sejumlah Rp 10,000.000, kemudian silahkan anda manfaatkan
sampai Saya dapat mengembalikan pinjaman yang Anda berikan.” Yang
kemudian dijawab oleh Buk Ramlah selaku murtahin, yang dalam hal ini disebut
dengan gabul yang berbunyi, “Saya serahkan uang Rp. 10.000.000, dan Saya
terima lahan sawah tersebut.”

Kemudian setelah ijab-gabul ini, menurut beliau maka secara otomatis hak
kepemilikan dan hak penguasaan atas sawahnya yang dijadikan jaminan tersebut
berpindah pada penerima gadai (murtahin) sehingga segala hak dan kewajiban
(Pengolahan, perawatan dan pemanfaatan) yang melekat pada sawah tersebut
berada di tangan murtahin.™

Selanjutnya ibu Ramlah sebagai penerima gadai (murtahin)
mengungkapkan mengenai batasan waktu yang ditentukan dalam akad gadai yang
disepakati antara penerima gadai (murtahin) dan penggadai (rahin) mengikuti

besaran pinjaman, batasan waktu dalam gadai sawah biasanya yang di lakukan

"1 Wawancara dengan Pak Yasir (Kades Desa Buket Metuah) pada tanggal 10 januari
2024
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oleh masyarakat gampong Buket Metuuah selama 1 sampai 2 tahun. Jika kurang
dari waktu yang telah disepakai penggadai tidak bisa mengambil barang jaminan
yang berupa lahan sawah walaupun penggadai mampu mengembalikan
pinjamamnya, dan jika penggadai tidak mampu melunasi hutangnya sampai waktu
yang di tentukan maka dilakukan perpanjangan dengan cara rembuk baru yang
melibatkan saksi atau pihak pemerintah yang terlibat dalam perjanjian dalam akad
gadai. Dalam melakukan rembuk kembali ada 2 opsi, yang pertama di beri
tambahan waktu selama 1 tahun dan penerima gadai tetap memanfatkan lahan
sawahnya yang dua penggadai menjual lahan sawah untuk melunasi hutangnya.’

Dari hasil wawancara di atas batasan waktu yang di berikan untuk
pengembalian uang atas lahan yang di gadaikan, dalam praktek yang di lakukan di
gampong Buket Meutuah yang mana hasil dari pada lahan sawabh itu di ambil oleh
penerima gadai pada saat penggadai tidak mampu melunasi hutang nya dalam
kurun waktu 2 tahun maka akan di lakukan rembuk, dalam hal ini penerima gadai
memberikan tambahan waktu 1 tahun dan lahan yang di gadai tadi tetap di
manfaatkan oleh penerima gadai dan yang kedua si penerima gadai menjual tanah
sawah tersebut dah hasil uang nya di gunakan untuk melunasi hutangnya.

Zulkifli menjelaskan bahwa jika dilihat dari sisi alasan murtahin
melakukan praktek gadai, terdapat dua jenis praktek gadai sawah di gampong
Buket Meutuah. Pertama, gadai sawah karena alasan sosial, yakni murtahin
melaksanakan akad gadai karena ia bermaksud untuk membantu rahin, dalam hal

ini murtahin tidak melihat letak dan luas sawah yang dijadikan jaminan. Ini

2 \Wawancara dengan lbu Ramlah (Murtahin.pada tanggal 12 januari 2024
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seperti dijelaskan oleh Zulkifli, bahwa ia mengambil gadai dari seorang
tetangganya saat tetangganya tersebut akan melakukan syukuran keluarga dan
untuk syukuran tersebut memerlukan biaya yang besar dalam waktu yang cepat.
Sehingga dengan alasan saling membantu memberikan pinjaman, dan sebagai
bentuk penghargaan atas kepercayaan dari tetangganya tersebut.”

Selanjutnya Bapak sofyan mengatakan gadai sawah karena alasan
komersial, yakni murtahin mengambil gadai tersebut karena ia bermaksud untuk
mengambil keuntungan dan manfaat atas sawah yang dijadikan jaminan tersebut,
dalam hal ini murtahin akan melihat letak dan luas sawah yang dijadikan jaminan
tersebut, serta menjadikannya sebagai pertimbangan berapa besar ia akan
memberikan pinjaman pada rahin. Maksudnya ialah semakin besar pinjaman yang
diambil, maka penguasaan murtahin atas sawah gadai tersebut semakin lama juga.
Ini seperti dijelaskan oleh Bapak sofyan, menurutnya “daripada uang yang saya
miliki didiamkan saja dan tidak memberikan hasil lebih baik saya mengambil
gadai yang ditawarkan oleh rahin.

Praktik gadai yang terjadi di gampong Buket Meutuah, pihak penggadai
(rahin) tidak menyertakan sertifikat sebagai jaminan atas pinjaman sebagaimana
yang berlaku di lembaga keuangan seperti pegadaian, penggadai (rahin) hanya
menjaminkan barangnya yaitu lahan sawah beserta hasil. Seperti yang dikatakan
oleh Bapak sofyan selaku penggadai (rahin) Pihak penerima gadai (murtahin)
tidak menuntut adanya sertifikat untuk dijadikan bukti jaminan atas pinjaman,

karena lahan sawah sudah menjadi syarat atas jaminan dalam perjanjian, tidak

3 Wawancara dengan Pak zulkifli (Rahin) pada tanggal 14 januari 2024
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diikut sertakannya sertifikat merupakan bukti bahwa masyarakat melakukan gadai

di gampong Buket Meutuah menjalankan prinsip kekeluargaan, antara pihak

penggadai dan penerima gadai saling percaya.’

Selanjutnya Bapak Mahdi menjelaskan bahwasanya banyak masyarakat
yang melakukan gadai tanpa melibatkan aparatur gampong, masyarakat hanya
melibatkan pihak-pihak yang berakad saja dan saksi yang di wakilkan dari pihak
masing- masing, tetapi banyak juga timbul masalah yang mengharuskan para
pihak yang berakad untuk melaporkan masalah mereka agar dapat segera di
selesaikan.”™

Setelah melakukan survei dan wanwancara peneliti menemukan beberapa
permasalahan / kendala dalam akad gadai yang terjadi di gampong buket metuah
tersebut, diantaranya adalah :

1. Pembagian hasil dari pemanfaatan barang jaminan Hasil atau keuntungan dari
pengelolaan sawah tidak ada pembagian, dengan kata lain seluruh
keuntungannya diambil oleh pihak penerima gadai (murtahin). Hal ini muncul
karena menurut penerima gadai (murtahin) seluruh biaya dan perawatan dalam
pemanfaatan sawahnya dilakukan sendiri oleh murtahin, maka si rahin tidak
ada hak atas sawah tersebut.

2. Berlarut-larutnya gadai hal ini terjadi ketika batas waktu yang diberikan
penerima gadai (murtahin) kepada penggadai (rahin) telah jatuh tempo yakni 2

tahun. Pada saat itu penggadai (rahin) tidak mampu mengmbalikan utangnya,

4 Wawancara dengan Pak sofyan (Murtahin) pada tanggal 12 januari 2024

> Wawancara dengan Pak Mahdi (Sekdes gampong Buket Meutuah) pada tanggal 10
januari 2024
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kemudian penerima gadai (murtahin) menahan barang jaminannya sampai
penggadai (rahin) dapat melunasi utangnya tersebut, sehingga mengakibatkan
gadai tersebut berlangsung sampai bertahun-tahun.
Hal inilah yang sering menimbulkan konflik anatara rahin dan murtahin.
Permasalahan-permaslahan yang timbul dalam akad gadai ini disebabkan karena
minimnya pengetahuan masyarakat tentang gadai yang benar. Masyarakat

melakukan akad gadai dengan menekankan dasar suka sama suka.

C. Tinjauan Magqgashid Syariah Terhadap Pemanfaatan Sawah Gadai di
Gampong Buket Meutuah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, bahwa pada
saat peneliti bertanya mengenai magashid syariah, mayoritas masyarakat gampong
Buket Meutuah belum mengetahui dan mendengar tentang apa itu magashid
syariah. Dalam proses gadai yang dilakukan oleh masyarakat gampong Buket
Metuah pemanfaatan dari barang jaminan yang praktik gadai yang tidak
terpenuhinya salah satu prinsip dalam magashid syariah yaitu perlindungan
terhadap harta (hifdz al-mal) dalam tingkatan daruriyyat.

Survei yang dilakukan di lapangan praktik pemanfaatan seluruh hasil
barang gadai merupakan hal yang mengguntungkan bagi penerima gadai terhadap
harta penggadai sehingga menyebabkan kerugian, jika dilihat dari salah satu unsur
magashid syariah yaitu perlindungan terhadap harta (hifdz al-mal), maka praktik
gadai yang dilaksanakan oleh masyarakat tidak terpenuhinya hifdz al-mal. Karena

pada dasarnya barang jaminan merupakan hak milik penggadai beserta segala
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sesuatu yang melekat pada barang jaminan termasuk hasil dari sawah tersebut
merupakan milik penggadai.

Dapat dikatakan magashid syariah Perlindungan terhadap harta (hifdz al-
mal), vyaitu dalam mendapatkan harta tersebut hendaknya dilakukan sesuai
dengan hukum yang telah disyari’atkan seperti harta dikumpulkan dengan cara
yang halal, dilarang mencuri, dilarang memakan harta orang lain dengan cara
yang bathil, menipu atau korupsi, dan larangan riba.”® Pemanfataan barang gadai
oleh penerima gadai (murtahin) merupakan pengambilan hak manfaat milik
penggadai (rahin) karena pada dasarnya lahan sawah tersebut adalah milik
penggadai. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an yang berbunyi sebagai

berikut:

gm0 38 (68 o V) Jlally &5 150 T3RE ¥ Tk Gl il
YA Lesy & 08 &) (il 151 5 K
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. An-Nisa' 4: Ayat 29)

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam memelihara harta (hifdz al-mal)
Allah melarang memakan harta orang lain dengan cara yang batil, kecuali dalam
perdagangan atas dasar suka sama suka. Pengambilan seluruh hasil dari barang
gadai oleh penerima gadai adalah bentuk pengambilan harta penggadai secara
tidak benar karena masyarakat hanya mengikuti kebiasaan gadai dari turun

menurun. Pemanfaatan lahan sawah yang merupakan bentuk pengambilan harta

6 Azizah, S., Febriadi, S. R., & Srisusilawati, P. Analisis Magashid Syariah tentang
Menjaga Harta terhadap Penangguhan Penyerahan Jaminan Logam Mulia Kolektif. Prosiding
Hukum Ekonomi Syariah.Volume 6, No. 1, Tahun 2020, h. 54
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dalam hal ini harta milik penggadai secara tidak langsung bisa dikatakan secara
paksa karena hanya mengikuti tradisi yang ada sehingga merusak unsur
perlindungan harta (hifdz al-mal) dalam daruriyyat.

Praktik gadai ini termasuk ke akad tabaru’ yaitu tolong menolong bukan
akad bisnis. Untuk menyakinkan penerima gadai bahwa penggadai akan melunasi
hutangnya maka penggadai menggadaikan lahan sawah sebagai barang jaminan.
Ketika akad pegang gadai berlangsung maka lahan sawah diserahkan kepada
penerima gadai. Dengan menyerahkan lahan sawahnya, pihak penggadai maka
kehilangan sumber mata pendapatan serta terintimidasi oleh penerima gadai
karena memanfaatkan sawah secara utuh tanpa membagi hasil panen ke pihak
penggadai. Dengan mengolah lahan sawah tersebut penerima gadai memperoleh
keuntungan dua kali lipat dimana uang yang dipinjamkan tetap kembali dan ia
memperoleh penghasilan dari barang jaminan tersebut. Keuntungan dua kali lipat
ini dalam pinjam meminjam termasuk kelebihan pengembalian hutang, dimana
dalam Islam melarang hal tersebut karena termasuk kedalam bentuk riba.
Dikatakan riba karena dia mengambil keuntungan dari piutangnya sehingga
seakan-akan keuntungan tersebut adalah bunga.

Dalam praktik riba yang terjadi di gadai termasuk kepada riba nasi’ah
yaitu riba berasal dari kebiasaan orang dimana mereka biasanya memberikan
pinjaman kepada seseorang dan ketika jatuh tempo telah tiba, biasanya mereka
menawarkannya apa diperpanjang atau tidak sehingga riba ini beranak pinak.

Namun meski tidak disyaratkan saat akad peminjaman, tetapi bila sudah jadi
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kebiasaan yang berlaku, sehingga setiap pinjaman yang mengambil keuntungan,

maka ini termasuk riba yang diharamkan.

Magashid syariah sendiri untuk melindungi harta (hifdz al-mal) ada
beberapa poin penting ketika memberi pinjaman atau gadai menggadai kepada
orang lain sebagai berikut:

1. Meminta kembali hartanya tanpa ada tambahan.

2. Apabila tidak bisa mendapatkannya maka dia harus bersabar dan tidak
membebaninya dengan melakukan tagihan.

3. Apabila orang yang memberikan pinjaman adalah orang kaya dia dapat
menyedekahkan pinjaman tersebut kepada peminjam yang dalam keadaan
miskin atau payah, karena nikmat harta harus menjadi motivator untuk saling
menolong dan saling mengasihi tidak untuk bersikap antipati.”’

Dari beberapa poin-poin diatas dapat dipahami bahwa ketika
meminjamkan uang kepada orang lain menggunakan prinsip tolong-menolong
bukan untuk mencari keuntungan dari salah satu pihak. Praktik pegang gadai
sawah yang terjadi di masyarakat Gampong Buket Meutuah menimbulkan
keuntungan antara salah satu pihak karena pihak penerima gadai memanfaaatkan
dan mengambil seluruh hasil lahan sawah selama perjanjian berlangsung tanpa
membagi kepada penggadai.

Praktik gadai sawah di Gampong Buket Metuah merupakan praktik gadai
yang bertentangan dengan unsur dalam daruriyyat yaitu dalam memelihara harta

(hifdz al-mal). Oleh karena itu, praktik gadai sawah di Gampong Buket Meutuah

" Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2009), h. 169
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tidak bisa dibenarkan dalam sudut pandang magashid syariah, karena tujuan
masyarakat melakukan gadai dilatarbelakangi oleh pemenuhan kebutuhan dasar
manusia Yyaitu berupa pinjaman, tetapi hasil yang seharusnya menjadi milik si
penggadai dan dari hasil tersebut penggadai mampu mengatasi dan membayar
pinjaman kepada penerima gadai, tetapi seluruh hasil tersebut dimanfaatkan oleh
penerima gadai.

Pada saat penggadai tidak mampu melunasi hutangnya maka pihak
penerima gadai dan penggadai melakukkan rembuk kembali, dan pada saat
rembuk kembali pihak penerima gadai memberikan ada 2 opsi pertama di beri
tambahan waktu selama 1 tahun dan penerima gadai tetap memanfatkan lahan
sawahnya, opsi kedua penggadai menjual lahan sawah untuk melunasi hutangnya
Opsi pertama yaitu, penambahan waktu yang di berikan sejalan dengan
pemamfaatan lahan yang akan di lakukan lagi oleh si penerima gadai. Pada opsi
pertama ini terdapat indikasi unsur ribawi sehingga masih belum sesuai dengan
magashid syariah. Opsi kedua yaitu, penggadai menjual lahan sawahya untuk
melunasi hutangnya pada opsi ini sudah sesuai dengan magashid syariah juga.

Berdasarkan hasil diatas dapat dipahami bahwa praktik gadai sawah yang
dilakukan oleh masyarakat Gampong Buket Metuah, dalam hal pemanfaatan
barang gadai belum sesuai dengan prinsip menjaga harta (hifdz al-mal) dalam
Magashid syariah. Karena dalam praktiknya pemanfaatan seluruh hasil barang
gadai merupakan hal yang mengguntungkan bagi penerima gadai terhadap harta
penggadai sehingga menyebabkan kerugian, jika ditelaah terhadap salah satu

unsur magashid syariah yaitu perlindungan terhadap harta (hifdz al-mal), maka
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praktik pegang gadai yang dilaksanakan oleh masyarakat tidak terpenuhinya hifdz
al-mal, Karena pada dasarnya barang jaminan merupakan hak milik penggadai
beserta segala sesuatu yang melekat pada barang jaminan termasuk hasil dari
sawah tersebut merupakan milik penggadai. Namun, dalam dua opsi yang
diberikan oleh penerima penggadai kepada penggadai, terdapat satu opsi yang
sudah seusai dengan magashid syariah sedangkan satu lagi opsi masih

bertentangan dengan magashid syariah karena terindikasi unsur ribawi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan uraian terdahulu dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan praktek gadai yang dilaksanakan oleh masyarakat Gampong Buket
Meutuah tersebut bahwa adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang
agar utang itu dilunasi (dikembalikan), atau dibayarkan harganya jika tidak
dapat mengembalikannya yang dalam masyarakat tersebut menjadikan lahan
persawahan sebagai jaminannya. Barang jaminan tersebut kemudian
diserahkan kepada pihak penerima gadai (murtahin), dan dikuasai serta
dimanfaatkan olehnya sampai pemberi gadai (rahin) dapat mengembalikan
utang yang diambilnya, menurut yang terjadi dalam masyarakat bahwa rahin
tidak memiliki hak atas sawah yang dijadikan jaminan. Sehingga pemanfaatan
sawah sepenuhya hak si murtahin dan hasil dari pengelolaanpun sepenuhnya
milik si murtahin.

2. Tinjauan magashid syariah terhadap praktik pegang gadai sawah di Gampong
Buket Metuah sebagai berikut, praktik pegang gadai sawah yang dilakukan
oleh masyarakat Gampong Buket meutuah dalam praktiknya pemanfaatan
seluruh hasil barang gadai merupakan merupakan hal yang mengguntungkan
bagi penerima gadai terhadap harta penggadai sehingga menyebabkan
kerugian, jika ditelaah terhadap salah satu unsur magashid syariah yaitu

perlindungan terhadap harta (hifdz al-mal), maka praktik pegang gadai yang
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dilaksanakan oleh masyarakat tidak terpenuhinya hifdz al-mal dalam tingkatan
daruriyyat, karena dalam praktik pegang gadai ini masih terindikasi unsur

ribawi.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap praktik pegang
gadai sawah di Gampong Buket Meutuah, maka penulis isi menyampaikan saran-
saran sebagai berikut ini:

1. Diharapkan untuk masyarakat Gampong Buket Meutuah hendaknya
melakukan sewa-menyewa lahan sawah bukan melakukan praktik gadai
menggadai yang hanya mengikuti tradisi. Karena jika dilihat dari sudut
pandang magashid syariah sewa-menyewa lahan sawah lebih adil, dan tidak
merugikan salah satu pihak. Jika ingin melakukan tolong menolong melalui
pegang gadai lakukan sesuai dengan syariat yang benar karena gadai
diperbolehkan dalam Islam.

2. Diharapkan juga untuk seluruh para aparatur desa dan tokoh agama agar dapat
memberikan edukasi seputan tentang gadai, bertujuan agar gadai yang
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan anjuran islam dan agar kedepannya

hal- hal yang dapat merugikan masyarakat dapat di cegah.
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